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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) meramalkan
nilai penutupan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) harian periode November 2024 hingga November 2025 yang
mengandung missing value. Ditemukan sebanyak 121 data hilang yang menyebabkan ketidakteraturan interval
waktu, sehingga dilakukan penanganan missing value menggunakan metode interpolasi linear. Tahapan analisis
meliputi eksplorasi data, pengujian kestasioneran menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF), differencing
untuk mencapai kestasioneran, identifikasi model menggunakan ACF, PACF, dan Extended Autocorrelation
Function (EACF), serta pemilihan model terbaik berdasarkan kriteria Akaike Information Criterion (AIC). Hasil
analisis menunjukkan bahwa model ARIMA (0,1,1) merupakan model terbaik dengan nilai AIC terendah
dibandingkan model kandidat lainnya. Model ini juga memenuhi asumsi diagnostik residual yang meliputi white
noise, normalitas, dan homokedastisitas. Evaluasi akurasi model menunjukkan nilai RMSE sebesar 985,29 dan
MAPE sebesar 11,61%, yang mengindikasikan kemampuan peramalan yang cukup baik. Dengan demikian, model
ARIMA (0,1,1) dapat digunakan sebagai alat bantu dalam peramalan pergerakan IHSG dan mendukung pengambilan
keputusan investasi.

ABSTRACT

This study aims to apply the Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) model to forecast the daily closing values
of the Jakarta Composite Index (JCI) for the period from November 2024 to November 2025 in the presence of Missing Values.
A total of 121 missing observations were identified, resulting in irreqgular time intervals; therefore, Missing Values were
handled using the linear interpolation method. The analytical procedure included data exploration, stationarity testing
using the Augmented Dickey—Fuller (ADF) test, differencing to achieve stationarity, model identification using the
Autocorrelation Function (ACF), Partial Autocorrelation Function (PACF), and Extended Autocorrelation Function (EACF),
as well as model selection based on the Akaike Information Criterion (AIC). The results indicate that the ARIMA (0,1,1) model
is the best-performing model, as it yields the lowest AIC value among the candidate models. Furthermore, the model satisfies
residual diagnostic assumptions, including white noise, normality, and homoscedasticity. Model accuracy evaluation shows
an RMSE value of 985.29 and a MAPE value of 11.61%, indicating reasonably good forecasting performance. Therefore, the
ARIMA (0,1,1) model can be used as a supporting tool for forecasting JCI movements and assisting investment decision-
making.
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Pendahuluan

Pada dasarnya, investasi merupakan kegiatan menempatkan sejumlah dana pada masa sekarang dengan tujuan
memperoleh keuntungan dimasa yang akan datang [1]. Saham merupakan surat berharga yang menunjukkan bukti
kepemilikan modal pada suatu perusahaan. Investasi saham memiliki daya tarik tersendiri bagi para investor karena
berpotensi memberikan keuntungan yang tinggi, seiring dengan adanya fluktuasi atau pergerakan harga saham [2].
Pasar modal adalah sarana yang menyediakan beragam instrumen keuangan jangka panjang yang dapat
diperdagangkan. Keberadaan pasar modal memudahkan perusahaan dalam memperoleh sumber pendanaan,
sehingga turut berperan dalam mendorong pertumbuhan dan kemajuan perekonomian nasional [3].

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) adalah indeks pasar yang merepresentasikan perubahan harga saham dari
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seluruh perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) [4]. Indeks saham suatu negara mencerminkan
kondisi perekonomian yang sedang berlangsung. Penurunan nilai indeks saham menunjukkan bahwa keadaan
ekonomi negara tersebut tengah mengalami kemunduran [5]. Nilai penutupan IHSG sering dimanfaatkan sebagai
dasar analisis oleh investor, akademisi, maupun pembuat kebijakan untuk memahami dinamika pasar dan
melakukan peramalan di masa mendatang. Oleh karena itu, analisis deret waktu terhadap nilai penutupan IHSG
menjadi sangat relevan dalam kajian ekonomi dan keuangan.

Dalam penerapannya, data deret waktu IHSG tidak selalu tersedia secara lengkap. Adanya data yang hilang
(Missing Value) dapat disebabkan oleh hari libur perdagangan, kesalahan pencatatan, maupun kendala teknis
lainnya. Keberadaan Missing Value ini dapat mengganggu proses analisis dan pemodelan, khususnya pada metode
statistik yang mensyaratkan data bersifat kontinu dan berurutan. Jika data yang hilang tidak ditangani dengan baik,
hasil pemodelan dapat menjadi bias dan menurunkan akurasi peramalan.

Salah satu metode yang umum digunakan dalam analisis dan peramalan data deret waktu adalah Autoregressive
Integrated Moving Average (ARIMA). Model ARIMA mampu menangkap pola ketergantungan data masa lalu serta
tren yang terdapat dalam data, sehingga banyak diaplikasikan pada data ekonomi dan keuangan. Penelitian
sebelumnya dilakukan oleh [6], yang memiliki tujuan untuk mengembangkan model prediksi IHSG periode 2018-
2023 dengan algoritma ARIMA yang mempertimbangkan data pandemi covid-19 serta menggunakan metode
CRISP-DM. Selain itu telah dilakukan oleh [7] yang memiliki tujuan meramalkan harga emas dunia dengan
menggunakan model ARIMA terbaik, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa harga emas dunia akan mengalami
kenaikan untuk 6 periode yang akan datang.

Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) merupakan salah satu metode yang banyak
digunakan dalam analisis data deret waktu, khususnya untuk data yang bersifat tidak stasioner. Data dikatakan
stasioner apabila nilainya berfluktuasi di sekitar rata-rata yang konstan dan memiliki varians yang relatif stabil
sepanjang periode pengamatan. Kondisi tersebut umumnya terjadi ketika pola permintaan yang memengaruhi data
cenderung tetap dan tidak mengalami perubahan yang berarti dari waktu ke waktu. Sebaliknya, data deret waktu
yang tidak stasioner ditandai dengan adanya perubahan pada nilai rata-rata maupun varians seiring berjalannya
waktu, sehingga karakteristik data berbeda pada setiap periode pengamatan. Dalam hal ini, model ARIMA
menerapkan proses differencing untuk mentransformasi data yang tidak stasioner menjadi stasioner agar dapat
dimodelkan secara tepat.

Namun demikian, model ARIMA tidak dapat langsung diterapkan pada data yang mengandung Missing Value,
sehingga diperlukan suatu metode penanganan data hilang terlebih dahulu agar data memenuhi asumsi pemodelan.
Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan penanganan Missing Value menggunakan metode interpolasi linear.
Metode ini dipilih karena kesederhanaannya serta kemampuannya dalam memperkirakan nilai yang hilang
berdasarkan hubungan linear antara dua titik data yang berdekatan. Setelah data dilengkapi melalui interpolasi
linear, selanjutnya dilakukan pemodelan ARIMA terhadap nilai penutupan IHSG. Penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan model peramalan yang optimal serta memberikan gambaran mengenai efektivitas penerapan ARIMA
pada data IHSG yang telah melalui proses penanganan Missing Value.

Metodologi Penelitian

Data yang digunakan merupakan data runtun waktu IHSG periode November 2024 hingga November 2025 yang
diperoleh dari Yahoo Finance. Dari 365 data yang digunakan ditemukan sebanyak 121 data hilang yang menyebabkan
ketidakteraturan interval waktu. Penelitian ini melibatkan beberapa tahapan. Pertama, pengumpulan data closing
price saham THSG dari November 2024 — November 2025. Selanjutnya, dilakukan analisis deskriptif data untuk
merangkum poin-poin data dan membuat plot menggunakan perangkat lunak R untuk melihat tren dan pola
musiman pada data harga saham. Setelah itu, dilakukan pemeriksaan stasioneritas data menggunakan uji
Augmented Dickey-Fuller (ADF). Jika nilai P-value lebih kecil dari 5%, data dianggap stasioner. Jika tidak, dilakukan
differencing untuk membuat data stasioner. Selanjutnya, parameter (p, d, q) untuk model

ARIMA ditentukan berdasarkan plot ACF dan PACF, dan model dengan nilai AIC, MAE, MAPE, dan RMSE terendah
dipilih untuk prediksi yang lebih akurat. Terakhir, menggunakan model ARIMA terpilih, dilakukan peramalan harga
saham penutupan IHSG dengan menggunakan perangkat lunak R, dan hasil peramalan tersebut ditampilkan dalam
plot untuk dibandingkan dengan data harga saham penutupan yang sebenarnya.

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA)

Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) merupakan metode peramalan deret waktu yang

tidak melibatkan variabel independen, melainkan menggunakan nilai historis dari variabel dependen. Model ini
mampu menghasilkan peramalan jangka pendek yang cukup akurat, namun kurang optimal untuk peramalan
jangka panjang. Tujuan utama ARIMA adalah memodelkan hubungan statistik antara data yang diramalkan dengan
nilai masa lalunya sehingga pola historis data dapat dimanfaatkan dalam proses peramalan.
ARIMA terdiri atas tiga komponen utama, yaitu autoregressive (AR), integrated (I), dan moving average (MA), yang
dinyatakan dalam notasi ARIMA (p, d, q). Parameter p menunjukkan orde AR, d menyatakan jumlah proses
differencing untuk mencapai kestasioneran, dan q menunjukkan orde MA. Menurut Box dan Jenkins (1976), model
ARIMA digunakan untuk memodelkan data deret waktu yang tidak stasioner dengan melakukan proses differencing
hingga data menjadi stasioner [8]. Bentuk umum ARIMA (p, d, q) sebagai berikut:
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¢p(B)yt* =6, — gq(B)et

Dimana:

Yy = data deret waktu yang telah dilakukan differencing
¢p =1-¢B— ¢232 —_——— ¢p3p

¢q =1-¢B - ¢232 — e — ¢q3q

(1 — B)? = differencing non-musiman pada orde ke-d
e, = nilai kesalahan pada waktu ke-t

Teknik Interpolasi

Teknik interpolasi digunakan untuk memperkirakan nilai data yang hilang dengan memanfaatkan hubungan
antar titik data yang berdekatan. Interpolasi linear merupakan salah satu metode yang paling sederhana, dengan
asumsi bahwa hubungan antar dua titik data yang berurutan bersifat linear. Metode ini menaksir nilai yang hilang
berdasarkan nilai sebelum dan sesudahnya, sehingga menghasilkan perkiraan yang berada di antara kedua titik
tersebut.

Interpolasilinear dipilih karena kemudahannya dalam penerapan serta kemampuannya dalam mempertahankan
pola dasar data, khususnya pada data deret waktu yang tidak menunjukkan perubahan ekstrem. Meskipun metode
ini mengasumsikan bahwa data yang berdekatan memiliki karakteristik yang serupa, interpolasi linear cukup efektif
digunakan untuk menangani Missing Value pada data dengan pola yang relatif stabil.

Secara matematis, rumus interpolasi linear dapat dituliskan sebagai berikut:

2 —y1)
(2 — x1)

Ye=Y1+ (e — x1)

Dengan:

y, = nilai data yang diinterpolasi

y, = nilai data pada waktu x,

y, = nilai data pada waktu x,

x, = waktu data yang hilang

x1, %, = waktu sebelum dan sesudah data hilang

Hasil dan Pembahasan
Analisis data dilakukan menggunakan software R. Berdasrkan plot data aktual nilai IHSG dari November 2024
hingga November 2025 terlihat banyak data yang hilang. Cek data yang hilang dapat dilihat pada Gambar 1.

Distribution of Missing Values
Time Series with missing regions
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Gambar 1. Plot Data Aktual Nilai IHSG

Nilai IHSG

Plot diatas merupakan plot asli dari data IHSG harian. Dapat terlihat terdapat banyak data yang hilang. Dari plota
diatas, dapat diketahui bahwa terdapat 121 data yang hilang. Hal ini melanggar syarat data Time Series, yaitu rentang
waktu yang tidak sama. Oleh karena itu, interpolasi linear akan digunakan untuk penanganan Missing Value.

Pendugaan Data yang Hilang
Pendugaan nilai yang hilang dilakukan menggunakan teknik interpolasi, yang mempertimbangkan data sebelum
dan sesudah titik yang hilang. Interpolasi linear mengasumsikan adanya hubungan linier antar nilai di sekitar
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Missing Value. Penelitian ini menggunakan interpolasi linear dalam menangani Missing Value pada IHSG harian.
Proses imputasi Missing Value dilakukan menggunakan fungsi na_ interpolation yang tersedia pada package
imputeTS. Berikut adalah hasil output pendugaan Missing Value.
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Date
2024-11-01
2025-11-02
2025-11-03
2024-11-04
2024-11-05
2024-11-06
2024-11-07
2024-11-08
2025-11-09
2025-11-10
2024-11-11
2024-11-12
2024-11-13
2024-11-14
2024-11-15
2025-11-16
2025-11-17
2024-11-18
2024-11-19
2024-11-20
2024-11-21
2024-11-22
2025-11-23
2025-11-24
2024-11-25
2024-11-26
2024-11-28
2024-11-29
2025-11-30
2025-12-01
2024-12-02
2024-12-03
2024-12-04
2024-12-05
2024-12-06
2025-12-07
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7496.
7488.

151 2025-04-09
152 2025-04-10
153 2025-04-11
154 2025-04-12
155 2025-04-13
156 2025-04-14
157 2025-04-15
158 2025-04-16
159 2025-04-17
160 2025-04-18
161 2025-04-19
162 2025-04-20
163 2025-04-21
164 2025-04-22
165 2025-04-23
166 2025-04-24
167 2025-04-25
168 2025-04-26
169 2025-04-27
170 2025-04-28
171 2025-04-29
172 2025-04-30
173 2025-05-01
174 2025-05-02
175 2025-05-03
176 2025-05-04
177 2025-05-05
178 2025-05-06
179 2025-05-07
180 2025-05-08
181 2025-05-09
182 2025-05-10
183 2025-05-11
184 2025-05-12
185 2025-05-13
186 2025-05-14
187 2025-05-15
188 2025-05-1¢6

5967.988
6254.024
6262.226
6297.656
6333.087
6368.517
6441.683
6400.054
6438.269
€440.193
6442.118
6444.042
6445.967
6538.266
6634.377
6613.478
€678.915
6693.599
6708.282
6722.966
6749.075
6766.795
6791.262
€815.730
6821.137
6826.545
6831.952
6898.197
6926.225
6827.750
€832.803
6862.219
6891.634
6921.049
6950.465
6979.880
7040.161
710€.52¢6

2025-12-08 7419
2024-12-09 7437
2024-12-10 7453
2024-12-11 7464
2024-12-12 7394
2024-12-13 7324
2025-12-14 7302
2025-12-15 7280
2024-12-16 7258
2024-12-17 7157
2024-12-18 7107
2024-12-19 6977
2024-12-20 €983
2025-12-21 7021
2025-12-22 7058
2024-12-23 7096
2024-12-24 7065
2024-12-27 7036
2024-12-30 7079
2025-12-31 7107
2025-01-01 7135
2025-01-02 7163
2025-01-03 7164
2025-01-06 7080
2025-01-07 7083
2025-01-08 7080
2025-01-09 7064
2025-01-10 7088
2025-01-01 7064
2025-01-12 7040
2025-01-13 7016
2025-01-14 6956
2025-01-15 7079
2025-01-16 7107
2025-01-17 7154
2025-01-18 7160
2025-01-19 7165
2025-01-20 7170

189
190
191
192
193
194
195
19¢
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
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224
225
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2025-05-17
2025-05-18
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2025-05-21
2025-05-22
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2025-05-25
2025-05-26
2025-05-27
2025-05-28
2025-05-29
2025-05-30
2025-05-31
2025-06-01
2025-06-02
2025-06-03
2025-06-04
2025-06-05
2025-06-06
2025-06-07
2025-06-08
2025-06-09
2025-06-10
2025-06-11
2025-06-12
2025-06-13
2025-06-14
2025-06-15
2025-06-1¢6
2025-06-17
2025-06-18
2025-06-19
2025-06-20
2025-06-21
2025-06-22
2025-06-23

.416 75
.731 78
.287 77
.752 78
.238 79
.789 80
.736 81
.684 82
.631 83
.732 84
.875 85
.238 86
.865 87
.392 88
.918 89
.445 90
.746 91
.571 92
.905 93
.672 94
.438 95
.205 96
.429 97
.474 9
.284 9
.352 100
.588 101
.866 102
.870 103
.875 104
.879 105
.665 1086
.562 107
.519 108
.658 109
.01 110
.377 111
.737 112

7118.048
7129.569
7141.091
7094.602
7142.461
7166.981
7214.163
7205.5¢€0
7196.956
7188.353
7198.967
7175.819
7153.669
7131.519
7109.369
7087.219
7065.069
7044.822
7069.037
7113.425
7136.889
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7183.817
7207.281
7230.745
7222.456
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7166.065
7149.907
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6907.138
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6827.139
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2025-01-21
2025-01-22
2025-01-23
2025-01-24
2025-01-25
2025-01-26
2025-01-27
2025-01-28
2025-01-29
2025-01-30
2025-01-31
2025-02-03
2025-02-04
2025-02-05
2025-02-06
2025-02-07
2025-02-08
2025-02-09
2025-02-10
2025-02-11
2025-02-12
2025-02-13
2025-02-14
2025-02-15
2025-02-16
2025-02-17
2025-02-18
2025-02-19
2025-02-20
2025-02-21
2025-02-22
2025-02-23
2025-02-24
2025-02-25
2025-02-26
2025-02-27
2025-02-28
2025-03-01

7181.820
7257.128
7232.643
716€.056
7150.626
7135.197
7119.767
7104.337
7088.908
7073.478
7109.196
7030.058
7073.459
7024.228
€6875.536
€742.576
€711.098
€679.620
€648.142
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€645.778
€613.568
€638.459
€702.600
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€485.448
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242
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245
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254
255
256
257
258
259
260
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262
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264

2025-06-24
2025-06-25
2025-06-26
2025-06-27
2025-06-28
2025-06-29
2025-06-30
2025-07-01
2025-07-02
2025-07-03
2025-07-04
2025-07-05
2025-07-06
2025-07-07
2025-07-08
2025-07-09
2025-07-10
2025-07-11
2025-07-12
2025-07-13
2025-07-14
2025-07-15
2025-07-16
2025-07-17
2025-07-18
2025-07-19
2025-07-20
2025-07-21
2025-07-22
2025-07-23
2025-07-24
2025-07-25
2025-07-26
2025-07-27
2025-07-28
2025-07-29
2025-07-30
2025-07-31

6869.
-143
6897.
6904.
.540
€920.
6927.
6915.
6881.
6878.
6865.
€877.
€889.
€900.
.392
6943.
7005.
7047.
.009
7080.
7097.
7140.
.018
7287.
7311.
7340.
T73€9.
7398.
-736
7469.
7530.
7543.
7567.
7591.
.768
7617.
7549.
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6832
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6904

7064

7192

7344

T7€14

7484

171

400
970

109
679
360
245
051
192
105
019
932

922
371
438

580
151
474

021
915
€74
433
192

230
902
503
258
013
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265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276
277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288

290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302

2025-03-02 €436.638
2025-03-03 €519.658
2025-03-04 €380.401
2025-03-05 €531.399
2025-03-06 €617.847
2025-03-07 €636.000
2025-03-08 €623.404
2025-03-09 €610.808
2025-03-10 €598.212
2025-03-11 €545.850
2025-03-12 €6665.045
2025-03-13 €647.417
2025-03-14 €515.631
2025-03-15 €501.069
2025-03-16 €486.508
2025-03-17 €6471.947
2025-03-18 €223.388
2025-03-19 €311.660
2025-03-20 €381.674
2025-03-21 6258.179
2025-03-22 6225.859
2025-03-23 €193.538
2025-03-24 €1€1.218
2025-03-25 €235.619
2025-03-26 €6472.356
2025-03-27 €510.620
2025-03-28 €4€7.747
2025-03-29 €424.874
2025-03-30 €382.001
2025-03-31 €339.127
2025-04-01 6296.254
2025-04-02 6253.381
2025-04-03 €210.508
2025-04-04 €167.635
2025-04-05 €124.762
2025-04-06 €081.888
2025-04-07 €039.015
2025-04-08 5996.142

2025-08-01
2025-08-02
2025-08-03
2025-08-04
2025-08-05
2025-08-06
2025-08-07
2025-08-08
2025-08-09
2025-08-10
2025-08-11
2025-08-12
2025-08-13
2025-08-14
2025-08-15
2025-08-16
2025-08-17
2025-08-18
2025-08-19
2025-08-20
2025-08-21
2025-08-22
2025-08-23
2025-08-24
2025-08-25
2025-08-26
2025-08-27
2025-08-28
2025-08-29
2025-08-30
2025-08-31
2025-09-01
2025-09-02
2025-09-03
2025-09-04
2025-09-05
2025-09-06
2025-09-07

7537.768
7513.394
7489.019
7464.645
7515.185
7503.750
7490.183
7533.385
7557.565
7581.745
7605.925
7791.697
7892.911
7931.251
7898.375
7889.519
7880.662
7871.806
7862.949
7943.825
7890.715
7858.851
7881.536
7904.222
7926.907
7905.757
793€.176
7952.088
7830.493
7799.017
7767.542
7736.066
7801.585
7885.863
7867.348
7842.223
7817.099
7791.974
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Eksplorasi Data

303
304
305
3086
307
308
309
310
311
312
313
314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
324
325
326
327
328
329
330
331
332
333
334
335
336
337
338
339
340

2025-09-08
2025-09-09
2025—-09-10
2025-09-11
2025-09-12
2025-09-13
2025-09-14
2025-09-15
2025-09-16
2025-09-17
2025-09-18
2025-09-19
2025-09-20
2025-09-21
2025-09-22
2025-09-23
2025-09-24
2025-09-25
2025-09-26
2025-09-27
2025-09-28
2025-09-29
2025-09-30
2025-10-01
2025-10-02
2025-10-03
2025-10-04
2025-10-05
2025—-10-06
2025-10-07
2025-10-08
2025-10-09
2025-10-10
2025-10-11
2025-10-12
2025-10-13
2025-10-14
2025-10-15

Gambar 2.
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Hasil Pendugaan Nilai Yang Hilang
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Eksplorasi data diperlukan untuk memahami pola yang terkandung dalam data Time Series. Selain itu, eksplorasi
berperan penting dalam menentukan pembagian data menjadi training dan testing. Data testing yang representatif
sebaiknya memiliki pola yang serupa dengan data training. Oleh karena itu, proses eksplorasi digunakan untuk
menetapkan proporsi data training dan data testing yang paling sesuai.

8000~

7500~

Close

7000-

6000~

2024 Nov

2024 Dec

Plot Time Series Data IHSG harian (Linear)

(November 2024 sd November 2025)

2025 Feb

2025 Mar

2025 May

2025 Jun
Date

| Frequenclin_train_Data

Gambar 3. Penetapan Proporsi Data Training dan Testing

2025 Jul

2025 Sep

2025 Oct

VL

2025 Dec

2026 Jan

Berdasarkan hasil eksplorasi, diperoleh titik potong yang dianggap optimal untuk pembagian data training dan
testing, yaitu pada proporsi data training sebesar 0,67 (p = 67%). Titik ini bertepatan dengan observasi ke-238 atau
tanggal 05 Juli 2025.

Splitting Data

Langkah selanjutnya adalah pembagian data menjadi data training dan testing berdasarkan eksplorasi yang telah

dilakukan.
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Pot Tm S Data T Lnar)
Do 04 nerts 275

Gambar 4. Plot Time JSeries Data Training

Plot Time Series Data Testing (Linear)
(November 2024 sd November 2025)

Harga IHSG

2025 Aug 2025 Sep 2025 Ne
Date

GAMBAR 5 Plot Time Series Data Testing

Cek Kestasioneran Data

Secara eksploratif, kestasioneran data dapat diamati melalui plot deret waktu maupun plot ACF dari variabel yang
diuji. Data dianggap tidak stasioner jika plot deret waktu menunjukkan pola tren meningkat atau menurun dalam
periode tertentu, atau jika plot ACF memperlihatkan penurunan yang lambat (tails off slowly).

Plot Time Series Data IHSG harian (Linear) Series Data IHSG harian (Linear)
2 =
& e}
g | o |
3 E
g s-
g
6 “ |
o
g1 S
T T \ \ T
0 80 10 160 an ' ' w w
5 10 15 20
Time Lag
GAMBAR 6 Plot Deret Waktu GAMBAR 7 Plot ACF Sebelum Differencing

Uji Formal
Secara formal, metode Augmented dickey-Fuller (ADF) digunakan untuk memberikan penilaian yang akurat
mengenai kestasioneran data. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut:
H,: Data tidak stationer
H,: Data stationer
Berdasarkan uji yang telah dilakukan didapat nilai p-value 0.7507 > o« (0.05). Maka keputusan yang diambil
adalah gagal tolak Ho pada o (0.05), artinya data tidak stationer. Untuk menangani ketidakstasioneran ini, perlu
dilakukan differencing atau pembedaan.
Setelah dilakukan differencing dilakukan lagi uji kestasioneran data. Dan diperoleh hasilnya adalah p-value 0.01
< a (0.05). Maka keputusan yang diambil adalah tolak Ho pada o (0.05), artinya differencing pertama berhasil
membuat data stationer.
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Identifikasi Model ARIMA

Dalam identifikasi model ARIMA, nilai ACF dan PACF dapat digunakan untuk menentukan orde MA(q) dan AR(p).
Namun, pada model campuran ARMA(p,q), penentuan p dan q tidak dapat dilakukan secara langsung. Untuk itu,
dikembangkan metode Extended Autocorrelation Function (EACF) yang memudahkan identifikasi model ARMA
campuran. Pada tabel EACF akan terbentuk segitiga nol (triangle of zeros), di mana nilai pada pojok kiri atas
menunjukkan kombinasi orde AR dan MA yang sesuai.

Series lin_diff

ACF
-0.15 -0.10 -0.05 000 005 0.10 0.5
1

Lag

GAMBAR 8 Plot ACF Setelah Differencing

Dari plot ACF di atas, dapat terlihat bahwa tidak terdapat cuts off pada model. Oleh karena itu, model tidak dapat
ditentukan.

Series lin_diff

Partial ACF
0.00 0.10
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|

— :
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15

-0.

Lag
Gambar 9 Plot PACF

Dari plot PACF di atas, dapat terlihat bahwa tidak terdapat cuts off pada model. Oleh karena itu, model tidak
dapat ditentukan.

AR/MA
0123456789 1011 12 13
X00000O0OXX00 0 0 X

i)

loooooooooo0oo0o 0 O X
2XX000000X00 0 0 X
3 XXX00000000 0 0 X
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Gambar 10 Tabel EACF
Dari tabel EACF di atas, dapat dibentuk model ARIMA (0,1,1), ARIMA (1,1,0), ARIMA (2,1,0), ARIMA (3,1,0), ARIMA
(4,1,0), ARIMA (5,1,0), ARIMA (6,1,0), ARIMA (7,1,0). Berdasarkan hasil eksploratif, dapat disimpulkan bahwa
terdapat delapan model yang menjadi dugaan model terbaik untuk data IHSG, yaitu ARIMA (0,1,1), ARIMA (1,1,0),
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ARIMA (2,1,0), ARIMA (3,1,0), ARIMA (4,1,0), ARIMA (5,1,0), ARIMA (6,1,0), ARIMA (7,1,0). Kedelapan model akan
dianalisis lebih lanjut pada bagian selanjutnya

Pemilihan Model Terbaik
Pemilihan model terbaik dengan signifikansi parameter, Adapun hasilnya adalah sebagai berikut.

Kekauratan Model
Uji keakuratan model dilakukan dengan membandingan nilai AIC. Nilai AIC dari setiap model adalah sebagai

berikut.

ARIMA (6.1,0)
ARIMA (0.1,1) Estimasi Std. Erorr p-value
Estimasi Std. Erorr p-value arl 0.155211 0.064550 0.01619
mal | 0.166070 | 0.065799 0.01161 arl -0.020116 | 0.065125 0.75741
ar3 0.102569 0.065033 0.11475
ARIMA (1.1,0) ar4 0.035195 0.064911 0.58767
Estimasi Std. Erorr p-value ars -0.048854 | 0.065103 0.45300
arl 0.158488 0.063985 0.01325 arb -0.001374 | 0.064930 0.15935
ARIMA (2.1,0)
Estimasi Std. Erorr p-value ARIMA (7.1,0)
arl [ 0.160778 [ 0.064813 0.01311 Estimasi Std. Erorr p-value
arl -0.014325 | 0.064696 0.82477 arl 0.162295 0.064625 0.01203
arl -0.016216 0.065000 0.80301
ARIMA (3,1,0) ar3 | 0.099779 | 0.064881 0.12408
Estimasi Std. Erorr p-value ar4 0.027387 0.065053 0.67376
arl 0.162242 0.064485 0.01187 ars -0.047993 0.064907 0.45966
arl -0.030593 | 0.065199 0.63891 arb -0.103063 | 0.065470 0.11544
ar3 0.100333 0.064221 0.11821 ar? 0.077109 0.065005 0.23554
ARINA (4.1.0)
Estimasi Std. Erorr p-valua
arl 0.138432 0.064803 0.01387
arl -0.029729 [ 0.065192 0.64826
ar3 0.005817 0.063038 0.14039
ar4 | 0.026882 0.064461 0.67533
ARIMA (3.1,0)
Estimast Std. Erory p-valug
arl 0.161140 0.064654 0.01274
arl -0.023391] 0.063361 0.71813
ar3 0.092016 | 0.064832 0.14820
ard | 0.037143 0.065179 056877
ars -0.062488 | 0.064660 0335384

Tabel 1 Nilai Aic
Model AIC
ARIMA (0,1,1) 2625.664
ARIMA (1,1,0) 2625.871
ARIMA (2,1,0) 2627.395
ARIMA (3,1,0) 2627.822
ARIMA (4,1,0) 2629.220
ARIMA (5,1,0) 2630.288
ARIMA (6,1,0) 2630.316
ARIMA (7,1,0) 2630.914

ISSN: 2528-5718

Dari ukuran AIC terlihat bahwa model yang memiliki nilai AIC terkecil adalah ARIMA(0,1,2), yaitu sebesar
2625.664. Maka dapat disimpulkan bahwa model terbaiknya adalah ARIMA (0,1,2)

Overfiting

ARIMA (0,1,2)

Estimasi Std. Erorr p-

value
ar1 0.165677 0.064649 0.01039
ma2 | o o1 636 0.061154 0.81085
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ARIMA (1,1,1)
Estimasi Std. p-
Erorr value
arl 024912 0.54283 0.6463
mail 0.40954 0.51569 0.4271

Dari model overfitting ARIMA (0,1,1), dapat terlihat bahwa parameter yang ditambahkan yaitu MA (2) tidak
signifikan terhadap model dan hanya parameter ar (1) yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa model ARIMA
(0,1,2) tidak lebih baik daripada model awal ARIMA (0,1,1). Begitupun model ARIMA (1,1,1) tidak ada parameter yang
signifikan, dan menunjukkan bahwa model ARIMA (1,1,1) tidak lebih baik dari model ARIMA (0,1,1).

Model Terbaik
Dari hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa model terbaik ada pada model awal yaitu model ARIMA (0,1,1).

Forecast ARIMA (Linear)

8500

7000

I I Y |

5500

1T 1 T T T T 1T
0 50 150 250 350

Gambar 11 Pendugaan Model Terbaik
Pemeriksaan Asumsi
Pemeriksaan asumsi atau diagnostic checking dilakukan untuk mengetahui model yang digunakan memenuhi
asumsi residual untuk dijadikan model dalam peramalan atau tidak. Model ARIMA yang baik adalah model yang
memenuhi asumsi residualnya.
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Gambar 12 Diagnostic Checking

Ljung-Box Test akan digunakan untuk menguji asumsi white noise, melihat apakah ada korelasi pada residual
dari setiap model. Hasil pengujian menunjukkan nilai p-value (0.9562) > a. (0.05). Artinya model tersebut memenuhi
asumsi white noise.

Pengujian normalitas residual dilakukan menggunakan Kolmogorov-smirnov test. Hasil pengujian
menunjukkan nilai p-value (2.2x 1071¢) < o (0.05). Maka dapat disimpulkan uji normalitas residual terpenuhi.

Uji Box-cox akan digunakan untuk pengujian homokedastisitas residual. Hasil dari pengujiannya menunjukkan
nilai lambda (0.7974072) mendekati 1, artinya ragam residual sudah cukup homogen.
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Nilai Akurasi
Tabel 2 Nilai Akurasi Model Arima
Model RMSE MAPE
ARIMA (Linear) 985.2858 11.60563

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa data IHSG harian periode November
2024 hingga November 2025 mengandung sejumlah Missing Value yang menyebabkan data tidak memenuhi
karakteristik deret waktu dengan interval yang seragam. Penanganan Missing Value menggunakan metode
interpolasi linear terbukti mampu menghasilkan data yang lebih representatif untuk dianalisis lebih lanjut.

Hasil uji kestasioneran menunjukkan bahwa data THSG tidak stasioner pada level, namun menjadi stasioner
setelah dilakukan differencing satu kali. Proses identifikasi dan pemilihan model menunjukkan bahwa model ARIMA
(0,1,1) merupakan model terbaik berdasarkan nilai AIC terendah serta signifikansi parameter. Model tersebut juga
memenuhi seluruh asumsi diagnostik residual, sehingga layak digunakan untuk peramalan.

Evaluasi akurasi model menghasilkan nilai RMSE sebesar 985,29 dan MAPE sebesar 11,61%, yang menandakan
bahwa model memiliki tingkat kesalahan yang relatif rendah dan kinerja peramalan yang cukup baik. Dengan
demikian, model ARIMA (0,1,1) dapat dijadikan sebagai pendekatan yang efektif dalam meramalkan nilai penutupan
IHSG serta sebagai referensi bagi investor dan pengambil kebijakan dalam menghadapi ketidakpastian pasar saham.
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